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MOTTO 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya 

kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. 

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk 

tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 

 

“Kalau mau menunggu sampai kita siap, kita akan 

menghabiskan sisa hidup kita hanya untuk menunggu.” 

 

“Temukan makna hidupmu sendiri” 

(Baskara-Hindi) 
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ABSTRAK 

 

MUTIARA SEPTI Pengaruh Pertumbuhan Laba, 

Investment Opportunity Set (Ios) Dan Komite Audit 

Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Sub Sektor 

Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2023 

Kualitas laba mencerminkan kinerja sebenarnya dari 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan operasional dan 

menjadi salah satu informasi bagi pengguna laporan keuangan 

untuk membuat keputusan. Kualitas laba merupakan salah satu 

ukuran yang digunakan untuk menilai keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan. Para pengguna informasi keuangan 

sangat memperhatikan laba, sehingga perusahaan berusaha 

meningkatkan laba mereka. Namun, beberapa pihak 

menggunakan cara-cara yang tidak etis untuk memanipulasi 

informasi laba guna menarik investor. Praktik ini dapat 

merusak kualitas laba perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

pertumbuhan laba, investment opportunity set dan komite audit 

mempengaruhi  kualitas laba pada perushaan sub sektor 

konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023. 

Metode kausal asosiatif digunakan dengan pendekatan 

kuantitatif dan pengumpulan data dari laporan keuangan serta 

laporan tahunan dari tahun 2018-2023. Teknik pengumpulan 

data menggunakan purposive sampling, dengan diperoleh 9 

perusahaan sebagai sampel penelitian. Adapun alat analisis 

yang digunakan adalah SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan laba dan komite 

audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Investment 

Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga 

variabel independen, pertumbuhan laba, Investment 

Opportunity Set (IOS), dan komite audit, memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laba. 
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Kata kunci: Kualitas Laba, Pertumbuhan Laba, Investment 

Opportunity Set (IOS), Komite Audit.  
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ABSTRACT 

 

MUTIARA SEPTI The Influence of Earnings 

Growth, Investment Opportunity Set (IOS), and Audit 

Committee on Earning s Quality in Building Construction 

Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2018-2023. 

The quality of earnings reflects the actual performance 

of the company in generating operational revenue and serves 

as one of the pieces of information for financial statement 

users to make decisions. The quality of earnings is one of the 

measures used to assess the profits earned by the company. 

Financial information users pay great attention to profits, so 

companies strive to increase their profits. However, some 

parties use unethical methods to manipulate profit information 

in order to attract investors. This practice can damage the 

quality of the company's earnings.  

This study aims to provide a deeper understanding of 

how profit growth, investment opportunity set, and audit 

committee affect the quality of earnings in construction sub-

sector companies listed on the IDX from 2018-2023. The 

associative causal method was used with a quantitative 

approach and data collection from financial statements and 

annual reports from 2018-2023. The data collection technique 

used purposive sampling, resulting in 9 companies as the 

research sample. The analytical tool used is SPSS Version 26. 

The results of this study indicate that the variables of profit 

growth and the audit committee have a positive effect on 

earnings quality. Investment Opportunity Set (IOS) does not 

affect earnings quality. The F-test results show that 

simultaneously, the three independent variables—earnings 

growth, Investment Opportunity Set (IOS), and the audit 

committee—have a significant impact on earnings quality. 

 

Keywords: Earning Quality, Profit Growth, Investment 

Opportunity Set (IOS), Audit Committee. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dala 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ا.َ..ى.َ..

alif atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  -al-madīnahal-munawwarah/al الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
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dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -   Wa innallāha lahuwa khair وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 ar-rāziqīn/Wa innallāha  

 lahuwa khairurrāziqīn 

مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا بسِْمِ اللهِ  -  Bismillāhi majrehā wa  

 mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  -Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَب 

 `ālamīn/ 
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 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّ

 rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِل 

 jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendirian suatu perusahaan mempunyai tujuan 

yang jelas. Tujuan utama perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan yang besar, dan laba 

merupakan salah satu ukuran kinerja yang umum 

digunakan. Biasanya, investor cenderung lebih tertarik 

untuk menginvestasikan modal mereka pada 

perusahaan yang memperoleh laba yang tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang menghasilkan 

laba yang lebih rendah (Andariesta, 2022). Di dalam 

perusahaan, investor akan menggunakan informasi 

tentang laba sebagai faktor utama dalam keputusan 

investasi mereka. Hal ini disebabkan karena informasi 

tentang laba dapat membantu investor memprediksi 

kondisi perusahaan di masa depan (Panjaitan & Muslih, 

2019). Oleh karena itu, kualitas laba menjadi sangat 

penting karena digunakan sebagai dasar evaluasi bagi 

investor untuk mengukur kinerja perusahaan. Investor 

berharap agar laba yang dihasilkan perusahaan tersebut 

memiliki kualitas yang baik. 

Kualitas laba mencerminkan kinerja sebenarnya 

dari perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

operasional dan menjadi salah satu informasi paling 

penting bagi pengguna laporan keuangan untuk 

membuat keputusan (Shalicha & Rahardjo, 2019). 

Kualitas laba merupakan salah satu ukuran yang 

digunakan untuk menilai keuntungan yang diperoleh 

oleh perusahaan, sejalan dengan rencana yang telah 

dibuat sebelumnya. Jika perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban lancarnya, maka informasi keuntungan yang 
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dilaporkan akan merefleksikan keuntungan sebenarnya 

yang diperoleh oleh perusahaan. Laba yang berasal 

dari perusahaan yang tidak menjamin kualitasnya 

dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan bagi pihak yang membutuhkan informasi 

tentang laba perusahaan, seperti investor dan kreditor. 

Pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan dapat menimbulkan konflik keagenan yang 

memicu perbedaan kepentingan antara pengelola 

perusahaan (agent) dan pemilik perusahaan (principal) 

(Abidin et al., 2022). 

Gambar 1 

Data Laba Bersih pada Perusahaan subsektor 

kontruksi dan bangunan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2023 
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terlihat berbagai kinerja yang signifikan di antara 

perusahaan-perusahaan tersebut. Beberapa perusahaan 

mengalami penurunan laba bersih yang cukup 

mencolok selama periode tersebut. Data laba bersih PT 

Wijaya Karya Persero (WIKA) dari tahun 2018 hingga 

2023, terlihat adanya perubahan signifikan dalam 

kinerja keuangan perusahaan tersebut. Pada tahun 

2019, laba bersih PT Wijaya Karya Persero (WIKA) 

mencapai angka yang sangat tinggi, yaitu Rp2.621 

triliun Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan 

drastis sebesar 88% yang mengubah laba bersih 

menjadi Rp322,3 miliar. Kemudian terjadi penurunan 

Kembali sebesar 33% dari tahun 2020 ke 2021, di 

mana laba bersih PT Wijaya Karya Persero (WIKA) 

menjadi Rp214,4 miliar. Namun, pada tahun 2022, 

laba bersih tersebut kembali menurun menjadi Rp12,6 

miliar atau sebesar 94%. Dan pada tahun 2023 sangat 

menurun drastis sebesar -Rp 7.824 miliar. 

Dapat dilihat juga bahwa pada tahun 2020 PT 

Waskita Karya Persero (WSKT) mengalami 

penurunan laba secara drastis dengan laba bersih 

mencatatkan angka negatif sebesar -Rp 9.495,7 triliun 

yang menurun 1034,85% jika dibandingkan dengan 

2019. Namun pada tahun 2018 memperoleh angka Rp 

4.619,57 triliun dan tahun 2019 yang memperoleh Rp 

1.028,9 triliun. Kemudian terdapat penurunan sebesar 

81% dari tahun 2020 ke 2021. Namun, terdapat sedikit 

perbaikan dengan kenaikan sekitar 9% dari tahun 2021 

ke 2022. Kemudian pada tahun 2023 mengalami 

penurunan kembali menjadi -Rp 4.018 triliun. 

Penurunan laba bersih mungkin dipengaruhi oleh 

faktor-faktor ekonomi dan industri tertentu. Sebagai 

bagian dari analisis kinerja keuangan, perusahaan-
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perusahaan tersebut perlu memahami faktor-faktor 

yang mungkin mempengaruhi penurunan laba dan 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

memperbaiki performa keuangan mereka. 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa data 

laba bersih perusahaan sub sektor konstruksi bangunan 

pada tahun 2018-2023 dapat menjadi variabel utama 

untuk mengukur pertumbuhan laba. Analisis 

perbandingan laba tersebut dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

variabel pertumbuhan laba dapat memengaruhi 

kualitas laba perusahaan konstruksi bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, 

penurunan laba pada beberapa perusahaan konstruksi 

bangunan juga dapat mencerminkan potensi hubungan 

dengan Investment Opportunity Set (IOS). Penelitian 

dapat mengeksplorasi bagaimana ketidakpastian dalam 

industri konstruksi bangunan dapat mempengaruhi 

peluang investasi perusahaan dan kemudian 

memengaruhi kualitas laba. 

Kualitas laba mencerminkan keberlanjutan, 

keandalan, dan keberlanjutan dari pendapatan yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Menurut laporan 

dari CNBC Indonesia dan Kontan.co.id, PT Wijaya 

Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) atau Wika 

Gedung, perusahaan konstruksi dan investasi gedung, 

mengalami penurunan laba bersih yang signifikan 

sepanjang tahun 2020 dalam Situasi pandemi Covid-19. 

Berdasarkan laporan keuangan perseroan, laba bersih 

tercatat sebesar Rp 153,28 miliar, turun 66,06% secara 

tahunan (year on year/YoY) dibandingkan Rp 451,65 

miliar di akhir tahun 2019. Nilai laba bersih per saham 

anak usaha PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) ini juga 



5 
 

 

 

mengalami penurunan drastis menjadi Rp 16,01 dari 

sebelumnya Rp 47,19. Penundaan rencana investasi, 

termasuk dana belanja modal (capex) dan/atau dana 

penawaran umum perdana (IPO), terjadi karena 

berakhirnya batas waktu tanggap darurat bencana dan 

penurunan daya beli masyarakat yang berdampak pada 

pasar properti. Adapun pada tahun 2022, PT Wijaya 

Karya Tbk (WIKA) sebuah perusahaan konstruksi 

yang dimiliki oleh pemerintah, mengalami kerugian 

sebesar Rp 59,6 miliar, meskipun pendapatannya 

mengalami peningkatan. Pada tahun sebelumnya, 

perusahaan ini masih mencatatkan laba sebesar Rp 

117,67 miliar. Meskipun demikian, pendapatan WIKA 

meningkat sebesar 20,61% menjadi Rp 21,48 triliun 

dibandingkan tahun sebelumnya. Margin laba 

usahanya juga mengalami peningkatan menjadi 7,96% 

dari sebelumnya 6,29%. Penyebab kerugian tersebut 

adalah kenaikan beban keuangan, penurunan laba 

entitas ventura bersama, dan peningkatan bagian rugi 

entitas asosiasi. Meskipun begitu, bisnis inti WIKA 

mengalami peningkatan, terutama segmen 

infrastruktur dan bangunan gedung. WIKA juga telah 

menetapkan langkah-langkah transformasi untuk 

meningkatkan kinerja operasional dan kondisi 

keuangan perusahaan. Pada perbedaan antara kualitas 

laba yang sebenarnya dan yang dilaporkan. Kualitas 

laba yang baik dianggap penting karena dapat 

memberikan informasi yang akurat kepada para 

pemangku kepentingan perusahaan, seperti investor, 

kreditor, dan regulator. Namun, terdapat beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gap dalam 

kualitas laba. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laba 

adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba termasuk 

indikator yang penting untuk menentukan keberhasilan 

suatu perusahaan dalam jangka panjang. Pertumbuhan 

laba yang stabil menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang konsisten dari tahun ke tahun 

dan memiliki potensi untuk meningkatkan nilai 

perusahaan di masa depan. Semakin pesat 

pertumbuhan laba yang dihasilkan maka kualitas laba 

suatu perusahaan akan semakin meningkat (Abidin et 

al., 2022). Di sisi lain, pertumbuhan laba yang tidak 

stabil atau menurun dapat menunjukkan adanya 

masalah dalam operasi perusahaan yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan. Beberapa 

unsur dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba sebuah perusahaan. Misalnya, 

perubahan penjualan dan beban, serta faktor eksternal 

seperti kenaikan harga akibat inflasi. Hal inilah yang 

dapat menyebabkan pertumbuhan laba perusahaan bisa 

bernialai menjadi positif atau negatif (Andariesta, 

2022).  

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba 

adalah Investment Opportunity Set (IOS). IOS 

mencerminkan peluang investasi yang tersedia bagi 

perusahaan. Semakin banyak IOS, semakin besar 

potensi perusahaan untuk menghasilkan laba di masa 

depan. Investasi Opportunity Set yang baik dapat 

membantu perusahaan menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja jangka panjang. IOS merujuk 

pada peluang pertumbuhan perusahaan di masa depan 

dan digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasikan 

pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan IOS 

yang tinggi biasanya ekspansi dalam strategi bisnisnya 
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dan membutuhkan pendanaan eksternal. Perusahaan 

dengan IOS yang tinggi memiliki potensi pertumbuhan 

yang tinggi, yang berdampak pada perubahan tingkat 

dan kualitas laba. Dalam beberapa penelitian seperti 

yang diteliti oleh Al-Vionita & Asyik (2020), 

disimpulkan bahwa IOS memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas laba perusahaan.  

Faktor terakhir yang memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba yaitu komite audit. Di  mana komite audit 

terdiri dari sejumlah anggota, biasanya antara 3 hingga 

10 orang, yang bertugas sebagai perantara antara 

auditor dan manajemen perusahaan jika terjadi 

kesalahan. Dengan keberadaan komite audit, 

perusahaan dapat mengandalkan mereka untuk 

memastikan kualitas laba perusahaan. Hal ini disebut 

sebagai informasi yang penting dalam pengevaluasian 

kinerja perusahaan yang bisa diakses secara umum dan 

digunakan oleh para investor (Haryadi, 2022). Komite 

audit mampu meminimalisir sifat oportunistik 

manajemen atau meningkatkan kesejahteraan sendiri, 

sehingga manajemen dapat mempublikasikan laporan 

keuangan dengan kualitas laba yang dapat diandalkan 

(Canovala et al., 2023). 

Para pengguna informasi keuangan sangat 

memperhatikan laba perusahaan, sehingga perusahaan 

berusaha meningkatkan laba mereka. Namun, 

beberapa pihak menggunakan cara-cara yang tidak etis 

untuk memanipulasi informasi laba guna menarik 

investor. Praktik ini dapat merusak kualitas laba 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kualitas laba perusahaan 

sangat penting untuk memberikan pemahaman kepada 

investor dan mencegah praktik manipulasi informasi 



8 

 

laba. Jika tidak ada penelitian seperti ini, praktik 

manajemen laba akan semakin meningkat, terutama 

oleh manajemen yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang kondisi internal perusahaan.  

 Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan 

untuk menguji pengaruh pertumbuhan laba terhadap 

kualitas laba perusahaan, namun hasil penelitian 

tersebut memiliki perbedaan. Penelitian Ni Wayan Juni 

Ayu Puspitawati dan Ni Nyoman Ayu Suryandari 

(2019) menemukan bahwa pertumbuhan laba 

berdampak positif pada kualitas laba, sedangkan 

penelitian Al-Vionita & Asyik (2020) menemukan 

bahwa pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh 

terhadap kualitas laba. Begitu pula dengan penelitian 

mengenai pengaruh IOS terhadap kualitas laba, 

Anugraha (2022) menunjukkan bahwa IOS memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan penelitian 

Fatihah (2018) menunjukkan sebaliknya, yaitu IOS 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil 

penelitian Yuli Astuti et al (2022) menyatakan bahwa 

komite audit berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kualitas laba, namun terdapat juga penelitian 

yang mengonfirmasi bahwa ukuran komite audit 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan di antaranya 

penelitian Canovala dkk (2023) dan Supomo & 

Amanah (2019). 

Mengacu pada paparan di atas, ada ketidak 

konsistenan yang terlihat dari hasil penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk 

melakukan studi ulang atau penelitian kembali 

mengenai variabel-variabel yang memengaruhi 

kualitas laba. Perbedaan dari penelitian ini dan 

penelitian terdahulu adalah penambahan variabel 
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independen, yaitu pertumbuhan laba, Investment 

Opportunity Set dan komite audit. Dengan demikian, 

bisa ditarik kesimpulan belum adanya penelitian yang 

telah dilakukan tentang kualitas laba pada perusahaan 

sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI dengan inklusi variabel independen tersebut. Dan 

juga belum adanya pembahasan hipotesis yang 

mempengaruhi variabel independen tersebut secara 

simultan. 

Penelitian ini, peneliti memilih untuk 

memfokuskan pada perusahaan-perusahaan subsektor 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI. Alasan 

pemilihan objek penelitian ini adalah karena industri 

konstruksi dan bangunan mengalami pertumbuhan 

yang signifikan, sebagaimana terbukti dengan 

peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI 

dari satu perusahaan pada tahun 1990-an menjadi 25 

perusahaan pada tahun 2022. 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di 

atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Laba, Investment Opportunity Set (IOS) dan Komite 

Audit Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan 

Sub Sektor Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023” 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang disampaikan dapat 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba? 

2. Apakah Investment Opportunity Set berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba? 
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3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba? 

4. Apakah Pertumbuhan Laba, Investment 

Opportunity Set dan Komite Audit berpengaruh 

secara simultan terhadap Kualitas Laba? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang disampaikan 

dapat diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Menganalisis Pertumbuhan Laba berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba 

b. Menganalisis Investment Opportunity Set (IOS) 

berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

c. Menganalisis Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba 

d. Menganalisis Pertumbuhan Laba, Investment 

Opportunity Set dan Komite Audit berpengaruh 

secara simultan terhadap Kualitas Laba? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan pemahaman dan 

referensi  terkait kualitas laba. Sehingga 

diharapkan dapat menginspirasi peneliti 

selanjutnya untuk memperkuat penelitian lebih 

lanjut.  

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Penulis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat membantu penulis dalam 

memperluas wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh pertumbuhan laba, 
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Investment Opportunity Set (IOS) dan 

komite audit terhadap kualitas laba. 

2). Bagi Perusahaan 

Diharapkan bahwa penelitian ini 

dapat memberikan masukan yang berharga 

dan menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan terkait pengaruh 

pertumbuhan laba, Investment Opportunity 

Set (IOS) dan komite audit terhadap 

kualitas laba. 

3). Bagi Investor 

Informasi dari penelitian ini 

diharapkan menjadi faktor pertimbangan 

bagi investor dalam melakukan investasi 

dan memberikan masukan dalam 

pemecahan masalah perusahaan. 

4). Bagi pemerintah 

Diharapkan dengan penelitian ini 

dapat berguna untuk sumber informasi 

yang digunakan untuk melakukan evaluasi 

serta mengawasi dan mencegah tindak 

kecurangan (fraud). 

D. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, terdapat sistematika 

pembahasan yang merujuk pada suatu perencanaan 

yang menggambarkan atau menjelaskan apa yang akan 

diteliti dan bagaimana penelitian dilakukan sesuai 

dengan pedoman penulisan skripsi yang telah 

diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam 

penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang harus 

ditempuh sesuai dengan pedoman tersebut, adalah 

sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan menyajikan uraian mengenai 

pentingnya penelitian yang dilakukan dalam 

kaitannya dengan ilmu pengetahuan, pemecahan 

masalah, kebijaksanaan atau yang berkaitan 

dengan pembangunan. Selanjutnya, berisi 

rumusan masalah yang lebih spesifik mengenai 

permasalahan yang dijabarkan pada latar 

belakang. Selain itu berisi tujuan penelitian, 

untuk menjelaskan hal yang ingin dicapai dalam 

penelitian tersebut. Terakhir, manfaat penelitian 

disampaikan sebagai harapan peneliti agar hasil 

penelitian dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

BAB II Bab ini membahas mengenai dasar teori, yang 

berisi penjelasan teori dari perspektif ilmu 

pengetahuan, telaah pustaka yang 

menggambarkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini sebagai referensi 

dalam menyelesaikan rumusan masalah. Bab ini 

juga memuat kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian untuk memberikan jawaban awal atau 

perkiraan terhadap rumusan masalah. 

BAB 

III 

Bab ini berisi tentang tahapan pelaksanaan 

penelitian, yang meliputi jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, sumber data, 

Teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data.  

BAB IV Bab ini membahas mengenai hasil akhir dari 

penelitian yang diperoleh melalui pengujian-

pengujian yang telah dijelaskan pada metode 

penelitian. Pada bab ini, akan dibahas mengenai 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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BAB V Bab ini mencakup kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, 

bab ini juga mencakup keterbatasan penelitian 

yang telah dilakukan dan saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pada tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, terdapat 

pengaruh signifikan dari Pertumbuhan Laba (X1) 

terhadap kualitas laba. Berdasarkan nilai t hitung 

sebesar 2,217 > nilai t tabel sebesar 2,0049, 

hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan 

Laba berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas laba. 

2. Pada tingkat signifikansi 0,248 > 0,05, tidak 

terdapat pengaruh signifikan dari Investment 

Opportunity Set (IOS) (X2) terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan nilai t hitung sebesar -1,169 < nilai t 

tabel sebesar 2,0049, hipotesis alternatif (H2) 

ditolak. Dengan demikian, Investment Opportunity 

Set (IOS) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. 

3. Pada tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, terdapat 

pengaruh signifikan dari Komite Audit (X3) 

terhadap kualitas laba. Berdasarkan nilai t hitung 

sebesar 3,526 > nilai t tabel sebesar 2,0049, 

hipotesis alternatif (H3) diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Komite Audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

laba. 

4. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, 

ketiga variabel independen, pertumbuhan laba, 

Investment Opportunity Set (IOS), dan komite 

audit, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas laba. 

 



70 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Investment 

Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba, yang 

mengindikasikan kemungkinan adanya faktor lain 

yang lebih berpengaruh. 

2. Koefisien determinasi hanya mencapai 23,7%, 

menunjukkan bahwa sekitar 76,3% variasi dalam 

kualitas laba tidak dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel yang diteliti. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di sektor konstruksi 

bangunan selama periode 2018-2023, sehingga 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke 

sektor lain atau periode waktu yang berbeda. 

C. Implikasi Teoretis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

a. Temuan penelitian ini memperkuat teori sinyal 

dan keagenan dengan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba dan komite audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Pertumbuhan laba berfungsi sebagai sinyal 

positif bagi investor, mencerminkan kesehatan 

keuangan perusahaan, sementara komite audit 

yang efektif mengurangi asimetri informasi, 

memastikan laporan keuangan akurat. Temuan 

ini menekankan pentingnya memperkuat 

pengawasan dan mempertahankan 

pertumbuhan laba untuk meningkatkan kualitas 

laba. 

b. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 

laba tidak hanya dipengaruhi oleh variabel 

yang diteliti, tetapi juga oleh faktor eksternal 

lainnya yang mungkin berkontribusi. Ini 
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mendorong penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi dan memahami variabel-

variabel lain yang dapat memengaruhi kualitas 

laporan laba. 

c. Dengan koefisien determinasi yang hanya 

mencapai 23,7%, penelitian ini 

mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan 

untuk mencari faktor lain yang dapat 

menjelaskan variasi dalam kualitas laba. Hal ini 

membuka peluang untuk penelitian 

interdisipliner yang dapat mengintegrasikan 

berbagai aspek manajemen dan akuntansi. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan yang menunjukkan pengaruh 

positif dari komite audit terhadap kualitas laba 

menekankan pentingnya pelatihan dan peningkatan 

kapasitas bagi anggotanya untuk memperkuat 

pengawasan dan pelaporan keuangan. Selain itu, 

perusahaan perlu mengevaluasi strategi investasi 

dengan analisis yang mendalam dan transparansi, 

untuk memaksimalkan dampak positif dari 

pertumbuhan laba terhadap kualitas laporan 

keuangan. Dengan langkah-langkah ini, 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan secara keseluruhan. 
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